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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data penelitian dan pembahasan

dapat disimpulkan bahwa penerapan model discovery learning materi pokok

usaha dan energi pada peserta didik kelas X Mia 2 SMA Negeri 4 Kupang secara

umum mendapatkan hasil yang optimal.

Secara terperinci dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran fisika materi pokok usaha

dan energi pada peserta didik kelas X Mia 2 SMA Negeri 4 Kupang melalui

penerapan model discovery learning adalah optimal. Kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran mecakup: perencanaan pembelajaran,

pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran adalah termasuk dalam

kategori baik dengan skor rata-rata secara berturut-turut adalah 3,84; 3,72 dan

3,63.

2. Indikator hasil belajar (IHB) yang disiapkan sebanyak 6 indikator untuk

aspek kognitif, 7 indikator untuk aspek afektif dan 13 indikator untuk aspek

psikomotor dengan rata-rata proporsi masing-masing 0,80; 0,99 dan 0.96.

semuanya tuntas karena berada pada P ≥ 0,75.

3. Ketuntasan hasil belajarpeserta didik kelas X Mia 2 SMA Negeri 4 Kupang

materi pokok usaha dan energi dalam kegiatan pembelajaran dengan
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menerapkan model discovery learning dari 36 peserta didik secara

keseluruhan tuntas dengan rata-rata proporsi untuk THB kognitif 0,80 THB

afektif 0,99 dan THB psikomotor 0,96.

4. Respon peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan

model discovery learning yang meliputi dua puluh pernyataan yang diamati

peserta didik berada pada rentang 81-100%. Skor rata-rata yang diperoleh

dari ke dua puluh pernyataan adalah 86% dengan kategori sangat baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian peerapan model discovery learning materi

pokok usaha dan energi pada peserta didik kelas X Mia 2 SMA Negeri 4 Kupang

Semester Genap Tahun Ajaran 2018/2019 maka dengan mewujudkan suasana

pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan dimana dapat mendorong

partisipasi aktif peserta didik sehingga mampu meningkatkan prestasi akademik

maka diberikan saran sebagai berikut:

1. Sebagai pendidik perlu lebih banyak lagi meningkatkan kemampuannya

dalam menyampaikan materi kepada peserta didik dengan memperhatikan

ketepatan antara materi pelajaran dengan model pembelajaran yang ingin

digunakan sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal

dan memudahkan peserta didik memahami materi yang akan diajarkan .

2. Dalam pelaksanaan pembelajara pendidik harus memperhatikan waktu yang

telah ditentukan pada setiap pelaksanaan pembelajaran sehingga semua
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aktivitas peserta didik dapat terlaksana dengan baik dan tidak menimbulkan

rasa jenuh untuk pertemuan selanjutnya.

3. Untuk materi pokok Usaha dan Energi sebaiknya dipadukan dengan model

discovery learning karena model ini menuntut peserta didik untuk berpikir

kritis dan menemukan sendiri masalah yang dihapadi serta materi usaha dan

energi juga sangat berhubungan erat dengan pengalaman peserta didik dalam

kehidupan sehari-hari. Hal ini memudahkan peeserta didik dalam proses

menemukan. Berdasarka hasil penelitian dengan menerapkan model

discovery learning meteri pokok usaha dan energi pada peserta didik kelas X

Mia 2 yang berjumlah 36 peserta didik semuanya memenuhi KKM.
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